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Abstract. The crop rotation system and soil processing before planting apparently still leaves a seed bank. Seed
banks that have a short dormancy can develop into massive weeds and compete with crops. The two types of
weed were Amaranthus spinosus and Eleusine indica. Chemical herbicides are often used to eradicate excessive
weeds. The negative impacts caused include: death of non-target organisms and weed resistance. Using straw
mulch can suppress weed populations. However, straw mulch has disadvantages, including: immobilization of N
in the soil and hosting soil-borne diseases. The slow release of allelochemicals causes slow inhibition of weeds.
Extracted straw can speed up the process of inhibiting weeds. The research was designed on a comprehensive
plot plan (RPT) which was repeated 3 times. Approximately 5 concentrations of rice straw extract K1 (control)
K2 (25%), K3 (50%), K4 (75%) and 100% and applied to A. spinosus (T1), E. indica (T2) and soybeans (T3) at
the age of 24 HST. The aim is to determine the concentration of straw extract that inhibits the growth of each
weed and soybean species. K5 treatment (100%) inhibited plant height, number and area of leaves, chlorophyll
index and plant fresh weight.
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Abstrak: Sistem rotasi tanam dan pengolahan tanah sebelum tanam ternyata masih menyisakan seed bank. Seed
bank yang memiliki dormansi singkat dapat berkembang menjadi gulma masif dan bersaing dengan tanaman.
Dua jenis gulma itu adalah Amaranthus spinosus dan Eleusine indica. Herbisida kimia sering digunakan untuk
memberantas gulma secara berlebihan. Dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya: matinya organisme non
target dan resistensi gulma. Penggunaan mulsa jerami dapat menekan populasi gulma. Namun, mulsa jerami
memiliki kelemahan diantaranya : imobilisasi N pada tanah dan inang penyakit soil borne. Pelepasan alelokimia
yang lambat menyebabkan penghambatan pada gulma lambat. Jerami yang diekstrak dapat mempercepat proses
penghambatan pada gulma. Penelitian dirancang pada rancangan petak terbagi (RPT) yang diulang 3 kali.
Sebanyak 5 konsentrasi ekstrak jerami padi K1 (kontrol) K2 (25%), K3 (50%), K4 (75%) dan K5 (100%) dan
diaplikasikan pada A. spinosus (T1), E. indica (T2) dan kedelai (T3) pada umur 24 HST. Tujuannya untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak jerami yang menghambat pertumbuhan pada setiap spesies gulma dan kedelai.
Perlakuan K5 (100%) menghambat tinggi tumbuhan, jumlah dan luas area daun, indeks klorofil dan bobot segar
tumbuhan.

Kata kunci: alelopati; amaranthus; eleusine; jerami; kedelai

PENDAHULUAN

Populasi gulma yang tumbuh secara masif
di lahan dapat mengganggu produktivitas
kedelai. Berbagai solusi seperti sistem rotasi
tanam dan pengolahan tanah dilakukan untuk
dapat  mengendalikan  populasi  gulma.
Nyatanya, rotasi tanam maupun pengolahan
tanah pra-tanam tetap menyisakan seed bank.
Seed bank adalah cadangan biji tumbuhan
termasuk gulma yang tertinggal di lapisan
tanah. Seed bank dapat tumbuh dengan masif
jika tidak dikendalikan secara tepat. Seed bank
gulma yang sering ditemui di lahan pertanian

adalah Amaranthus spinosus (bayam duri) dan
Eleusine indica (lulangan).

Gulma lulangan (E. indica) dilaporkan
sebagai gulma invasif dan mengurangi hasil
beberapa tanaman budidaya. Castro et al.,
(2021) menyatakan nilai frekuensi relatif gulma
E. indica dan kepadatan relatif adalah 22,9%
dan 56,5% pada kedelai dan kapas yang
ditanam Urochloa decumbens lebih tinggi dari
spesies gulma lainnya. Mubeen et al. (2011)
juga menyatakan ekstrak akar gulma E. indica
dapat menghambat pertumbuhan panjang akar
padi sebesar 32 %, panjang tunas 20 %,
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koefisien keseragaman kemunculan (CUE)
0,78 % dan indeks vigor benih (SV1) 5,7.

Gulma bayam duri (A. spinosus)
dilaporkan juga bersifat invasif pada tanaman
dan gulma lain. Moenandir (2010) menyatakan
bahwa gulma A. spinosus menyebabkan
beberapa tanaman mengalami  penurunan
produktivitas seperti tanaman jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau, kentang, tomat dan
tebu. Sarkar &  Chakraborty (2015)
menyatakan bahwa gulma A. spinosus
menghambat panjang akar, tunas dan
kandungan klorofil 50% pada padi dan
mustard. Selain itu, daun A. spinosus
diekstraksi mengandung senyawa betasianin,
senyawa  fenolik,  glikosida,  flavonon,
streptozotocin-nicotinamide (Sumathi, 2013).
Ekstrak lindi A. spinosus dari daun, batang, dan
akar A. spinosus dapat menghambat pada
gulma Parthenium hysterophorus (Thrpar &
Singh, 2005).

Herbisida kimia sering digunakan untuk
mengendalikan berbagai jenis gulma. Namun,
pemakaian herbisida dengan dosis berlebihan
dan terus-menerus dapat merusak Kkualitas
lingkungan. Selain itu, menurut Inderjit et al.,
(2011) munculnya biotipe gulma baru,
meracuni organisme non target dan resistensi
gulma. Sehingga pemanfaatan bahan alam
sebagai herbisida alami diharapkan dapat
mengurangi populasi gulma. Selama ini, jerami
padi dimanfaatkan sebagai mulsa. Mulsa jerami
padi ternyata memiliki kekurangan yaitu:
imobilisasi N pada tanah, tempat berkumpulnya
telur hama dan media penyebaran penyakit soil
borne (El-Shatoury, 2006). Imobilisasi N
adalah konversi N anorganik menjadi N
organik yang disebabkan oleh tingginya rasio
C/N jerami segar.

Dibalik kekurangannya, jerami padi
mengandung beberapa senyawa kimia yang
dihasilkan dari proses metabolisme sekunder
padi. Senyawa kimia seperti asam fenolik,
momilakton A dan B dan steroid banyak
ditemukan di daun, batang dan akar padi
(Khanh et al., 2007). Estiati (2019) meneliti
bahwa kultivar padi Koshihikari memiliki dua
jenis momilakton yaitu Momilakton A dan B
yang dapat menghambat pertumbuhan akar dan
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tunas Echinochloa crusgalli. Kandungan
momilakton dari padi dapat menghambat
Arabidopsis, alfalfa, selada, Echinochloa

colonum (Kato Noguchi & Ota, 2013). Tidak
hanya momilakton, asam fenolik yang terdapat

pada padi juga dapat menghambat
pertumbuhan gulma. Li et al. (2015)
menyatakan ~ konsentrasi  dari  beberapa

campuran asam fenolik 102 mol L? tingkat
penghambatan panjang akar dan tinggi E.
crusgalli 37,63% dan 30,17%.

Jerami  padi yang diekstrak dapat
mempercepat proses degradasi. Senyawa kimia
yang dilepaskan dari proses tersebut dapat
menghambat gulma lebih cepat. Berdasarkan
penelitian dari Anuar et al. (2015) alelopat
jerami padi dari semua varietas menghambat
germinasi E. crusgalli khususnya varietas
MR263 yang menunjukkan  persentase
penghambatan tertinggi sebesar 26%. Pada
penelitian Aslam & Qamar-uz-Zaman (2016)
kepadatan gulma total ditekan hingga 75 % dan
73 % di plot yang diperlakukan dengan ekstrak
jerami padi yang dididihkan dan tidak didihkan
yang diaplikasikan 30, 45 and 60 HSS (Hari
setelah semai). Konsentrasi 100%  ekstrak
jerami padi menunjukkan nilai penghambatan
panjang akar tertinggi pada 6 tanaman dan 4
gulma (Afridi et al, 2013). Beberapa
konsentrasi ekstrak jerami diaplikasikan pada
A. spinosus, E. indica dan kedelai secara post
emergence (setelah tumbuh). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat
konsentrasi yang menghambat pada setiap
spesies gulma dan kedelai.

METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus
— Oktober 2022 di screen house yang terletak
di jl. Tebo Selatan no. 35, Kelurahan
Bandulan, Kecamatan Sukun, Kota Malang.
Alat yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah grinder (mesin pencacah), erlenmeyer
1000 ml, maserator, evaporator rotary,
timbangan analitik, corong pemisah (100
mL), Kkertas whatman no.42, tabung
erlenmeyer (250 mL), gelas ukur 100 mL,
polybag, botol semprot, SPAD Minolta 502,
roll meter dan hand counter. Bahan yang
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digunakan meliputi benih gulma A. spinosus,
E. indica, kedelai var. Grobogan, jerami
padi, larutan KNO3 1%, benih kedelai
Grobogan, aquades, pupuk kandang dan
tanah.

Benih dua jenis gulma dibersihkan dan
direndam pada larutan KNO3 selama 1 x 24
jam. Sementara itu, benih kedelai direndam
dalam aquades selama 30 menit. Setelah
direndam, semua benih dibilas dan
dikeringkan pada suhu ruang (23°C-28°C).
Sebelum ditanam ke media, benih disterilisasi
dengan alkohol 70%. Benih gulma dan
kedelai ditanam pada polybag yang berisi
media tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1.

Jerami padi diambil secara acak pada
lahan padi di wilayah kecamatan Sukun, Kota
Malang. Jerami padi dibersihkan kemudian
dikeringkan selama 7 x 24 jam. Jerami padi
dicacah dan digiling dalam grinder. Setelah
itu, jerami padi yang telah digiling dimaserasi
di aquades selama 48 jam untuk mendapatkan
ekstrak. Ekstrak jerami padi dibuat dengan
menambahkan 300 g jerami padi ke dalam 3
L aquades selama 48 jam. Ekstrak disaring
menggunakan kertas whatman no. 42 (Afridi
et al., 2013). Ekstrak jerami diencerkan untuk
memperoleh larutan sesuai konsentrasi yang

diinginkan menggunakan rumus
pengenceran.

M1.Vi=Ma.Va............ )

Keterangan :

M; = Konsentrasi awal larutan
V1 = Volume larutan awal
M, = konsentrasi akhir larutan
V> = Volume akhir larutan

Saat benih gulma dan kedelai berumur 24
HST, 50 mL larutan ekstrak jerami diberikan
dengan cara menyiramkan larutan ke tanah.
Tiga jenis tumbuhan diantaranya T1 : A.
spinosus, T2: E. indica dan T3: kedelai. Kedua
jenis gulma dan kedelai diaplikasikan lima
konsentrasi  ekstrak jerami padi. Lima
konsentrasi jerami padi, K1 : 0% (kontrol), K2 :
25%, K3: 50% dan K4: 75% dan K5: 100%.
Penelitian ini menggunakan rancangan petak
terbagi (split plot) yang diulang sebanyak 3 kali
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sehingga diperoleh 45 satuan percobaan. Setiap
perlakuan terdiri 20 sampel polybag.

Variabel penelitian yang diamati adalah
tinggi tumbuhan gulma dan kedelai, jumlah
daun, luas daun, indeks klorofil daun dan
bobot segar tumbuhan gulma dan kedelai.
Indeks  Kklorofil  diamati di  lapang
menggunakan alat SPAD Minolta 502. Data
pengamatan semua variabel dianalisis
regresi. Selain itu juga dicari nilai koefisien
determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tumbuhan

Tinggi tumbuhan gulma dan kedelai
yang diaplikasikan ekstrak jerami padi
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat
diamati di Gambar 1a, 1b dan 1c. Namun,
ada persentase kenaikan tinggi tumbuhan di
suatu hari pengamatan tertentu yang nilainya
lebih rendah dari hari pengamatan lainnya.
kenaikan tinggi A. spinosus terendah yang
diaplikasikan konsentrasi 0% ada di 35
hingga 49 HSA (hari setelah aplikasi).

Namun, saat diaplikasikan konsentrasi
25% hingga 100%, di 21 hingga 35 HSA,
kenaikan tingginya lebih rendah. Kenaikan
tinggi E. indica terendah yang diaplikasikan
konsentrasi 0% ada di 35 hingga 49 HSA.
Konsentrasi 25% hingga 100%
menunjukkan kenaikan tinggi terendah pada
21 hingga 35 HSA. Kenaikan tinggi kedelai
terendah yang diaplikasikan 25% hingga
100% ekstrak ada di 35 hingga 49 HSA.
Alelopat jerami padi dalam penelitian ini
mengurangi tinggi gulma dan kedelai di
umur tertentu. Namun, berbeda dengan
penelitian Putri et al. (2022), panjang tunas
Lepidium sativum yang diberi ekstrak
Parthenium hysterophorus L., Eucalyptus
creba dan Casuarina cunninghamiana justru
tidak mengalami penurunan dibandingkan
perlakuan kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian Khanh et al.,
(2007) dan Hou et al. (2020), jerami padi
mengandung senyawa asam fenolik. Asam
fenolik dalam ekstrak jerami menghambat
perpanjangan jaringan apikal pada gulma dan
kedelai. Asam fenolik menghambat hormon
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auksin dalam mekanisme perpanjangan sel-sel
apikal. Tidak hanya perpanjangan sel,
pembelahan sel-sel yang dipengaruhi hormon
sitokinin juga menjadi terganggu. Sehingga
tinggi gulma dan kedelai yang diaplikasikan
ekstrak jerami mempunyai tinggi yang tidak
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kedelai yang tidak diaplikasikan ekstrak
jerami padi. Hal itu sesuai dengan pernyataan
Afsheen (2013) bahwa senyawa asam fenolik
menghambat hormon auksin dan sitokinin
yang dalam memacu perpanjangan dan
pembelahan sel tumbuhan.

optimal dibandingkan dengan gulma dan
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Gambar 1. a) Regresi tinggi A. spinosus setiap konsentrasi pada berbagai umur, b) Regresi tinggi E. indica di

setiap konsentrasi pada berbagai umur, ¢) Regresi tinggi kedelai di setiap konsentrasi pada berbagai umur

Nilai tinggi gulma Echinochola crusgalli
terendah adalah BRRI dhan 27 sebesar 29,79
cm. Hal itu disebabkan karena gulma ini
dihambat oleh alelokimia padi saat ditanam
secara mixculture oleh varietas padi BRRI
dhan 27 dibanding perlakuan kontrol (Karim
et al., 2012). E. crusgalli adalah gulma rumput
yang memiliki morfologi hampir sama dengan
E. indica.

Semakin  meningkatnya  konsentrasi
ekstrak jerami padi, alelokimia yang dalam
menghambat pertumbuhan tumbuhan juga
lebih banyak. Sehingga tinggi A. spinosus, E.
indica dan kedelai juga semakin rendah.
Namun, tinggi E. indica di semua konsentrasi
perlakuan tidak berbeda nyata. Hal ini sama
dengan penelitian Chuah et al. (2011) bahwa

ekstrak jerami padi + daun dalam berbagai
dosis (kontrol dan non kontrol) berpengaruh
sama terhadap tinggi gulma E. indica yang
ditumbuhkan di kondisi lapang.

Jumlah daun

Persentase kenaikan jumlah daun ketiga
spesies tumbuhan sama-sama mengalami
penurunan pada 35 hingga 49 HSA. Hal ini
dapat diamati pada Gambar 2a, 2b dan 2c.
Hal tersebut terjadi pada semua spesies
tumbuhan yang diaplikasikan ekstrak jerami
padi 25% hingga 100%. Berbeda dengan
variabel tinggi tumbuhan, ekstrak jerami
pada 4 konsentrasi justru menunjukkan
kenaikan penghambatan jumlah daun saat
tumbuhan memasuki fase generatif. Jerami
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padi yang diaplikasikan dengan
menyiramkannya dekat zona perakaran
menyebabkan perilisan senyawa kimia yang
menghambat  pertumbuhan daun lebih
lambat dari pada penghambatan apikal dan
meristem titik tumbuh.

Pembentukan daun dipengaruhi beberapa
faktor seperti air, unsur hara, hormon dan faktor
lingkungan sekitar. Semua faktor ini bekerja
secara sinergis. Unsur hara dapat berasal dari
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pupuk. Selama ini jerami padi juga sering
diberikan untuk memacu kesuburan tanah dan
pertumbuhan  tanaman. Namun, dibalik
senyawa kimia yang memacu pertumbuhan
juga terdapat senyawa yang antagonis terhadap
pertumbuhan tanaman. Namun, keberadaan
senyawa yang bersifat promotor dan antagonis
pertumbuhan dalam jerami padi juga
tergantung persentase senyawa kimia tersebut.
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Gambar 2. a) Regresi jumlah daun A. spinosus di setiap konsentrasi pada berbagai umur, b) Regresi jumlah daun
E. indica pada berbagai umur, ¢) Regresi jumlah daun kedelai pada berbagai umur

Salah satu senyawa yang memacu adalah
silikon. Silikon meningkatkan resistensi padi
terhadap berbagai cekaman abiotik seperti
cekaman salinitas, kekeringan, logam berat dan
genangan air (Luyckx et al., 2017). Sehingga
dapat mengurangi penuaan (senescene) pada
daun. Jerami padi mengandung abu dimana
terdapat kandungan silica 10-17% (Van Soest,
2006) sedangkan asam fenolik sebanyak 44%
(Khanh et al., 2007). Tingginya persentase
asam fenolik daripada silikon, maka jerami padi
bersifat  antagonis  dalam  pertumbuhan
tumbuhan. Asam benzoat dan asam sinamat

termasuk asam fenolik yang diderivat dari padi
untuk menekan respirasi dan memacu
penghambatan pertumbuhan (Anh et al., 2023).
Akibatnya, transpirasi pada tumbuhan menjadi
terganggu dan menyebabkan kematian pada
daun tumbuhan (Anh et al., 2023). Selain itu,
senyawa asam fenolik eksogen yang
diaplikasikan ~ pada  tumbuhan tertentu
menyebabkan pertumbuhan tercekam.
Sehingga, memacu sintesis prolin dalam
mempertahankan tumbuhan dari cekaman
lingkungan (Rajput & Rao, 2013) . Selain itu,
Asam absisat (ABA) meregulasi akumulasi
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prolin dan memediasi ekspresi gen yang terlibat
dalam metabolisme prolin (Cao et al., 2020).
Hormon ini menghambat pertumbuhan dan
menggugurkan daun pada saat tanaman berada
di kondisi yang kurang menguntungkan.
Peningkatan konsentrasi ekstrak jerami padi
menyebabkan jumlah daun berkurang karena
hormon ABA yang mengakumulasi prolin.
Prolin dapat memproteksi tumbuhan sekaligus
menjadi sinyal stress/cekaman yang dialami
Suatu tanaman.

Perlu diperhatikan juga bahwa mekanisme
alelopati setiap tanaman itu berbeda-beda.
Konsentrasi alelokimia yang dilepaskan suatu
tumbuhan dapat bersifat memacu atau
menghambat pertumbuhan yang dipengaruhi
faktor internal dan eksternal suatu spesies. Sifat
ini disebut species specific dimana alelopati
suatu tanaman dapat dirilis berdasarkan kondisi
lingkungan tertentu.

Jumlah daun menunjukkan penurunan di
semua hari pengamatan saat diaplikasikan
ekstrak jerami konsentrasi 50%, 75% dan
100%. Hal ini diakibatkan oleh peningkatan
nilai penghambatan ekstrak jerami padi.
Menurut Abbas et al (2017) menyatakan
alelokimia yang berdasarkan respon dosis
dimana peningkatan konsentrasi/dosis dapat
menghambat pertumbuhan gulma. Namun,
penurunan konsentrasi/dosis alelokimia dapat
memacu pertumbuhan gulma.

Luas daun

Konsentrasi ekstrak jerami 25% hingga
100% menunjukkan kenaikan luas daun A.
spinosus yang terendah pada 35 hingga 49
HSA. Luas daun E. indica juga sama
menunjukkan kenaikan terendah di 35
hingga 49 HSA. Hal ini dapat diamati pada
Gambar 3a dan 3b. Namun, kedelai justru
menunjukkan kenaikan luas daun terendah
di 21 hingga 35 HSA disebabkan oleh
konsentrasi yang sama yang ditampilkan
pada Gambar 3c. Selain itu, pada hari
pengamatan yang sama, peningkatan
konsentrasi mengurangi luas daun tiga
spesies tumbuhan (Gambar 3c).
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Berdasarkan hasil nilai luas daun secara
keseluruhan, peningkatan  konsentrasi
ekstrak jerami padi pada satu umur
pengamatan yang sama dapat menurunkan
luas daun gulma dan kedelai. Hasil
penelitian ini  berbeda dengan hasil
penelitian Foluso Akinbode (2019) dimana
ekstrak sekam padi dalam konsentrasi 20 g.I"
! dan 40 g.I"t meningkatkan luas daun Vigna
unguiculata L. pada fase germinasi,
vegetatif dan generatif dari pada perlakuan
kontrol. Namun, penelitian dari Khan et al.
(2021) ekstrak alelopat padi dengan
konsentrasi 5% mengurangi indeks luas
daun kedelai pada semua hari pengamatan
dengan interval setiap 7 HST dengan nilai
indeks luas daun terendahnya 1,2031.

Indeks klorofil

Indeks klorofil didasarkan pada nilai yang
muncul di SPAD. Nilai klorofil pada SPAD
termasuk nilai relatif karena jumlah klorofil
yang terukur bersifat relatif. Kenaikan indeks
klorofil setiap spesies tumbuhan akibat
aplikasi ekstrak jerami padi bervariasi.
Kenaikan indeks Kklorofil A. spinosus dan E.
indica terendah ada di 7 hingga 21 HSA. Hal
tersebut tertera di Gambar 4a dan 4b. Hal ini
disebabkan aplikasi 25% hingga 100%
ekstrak jerami padi. Namun, pada kedelai,
indeks klorofil terendahnya  yang
diaplikasikan 25% hingga 75% ekstrak
jerami ada di 35 HSA hingga 49 HSA.
Konsentrasi 100% ekstrak jerami padi
menghambat kedelai lebih cepat di 7 hingga
21 HSA. Kenaikan indeks klorofil kedelai
dapat diamati di Gambar 4c. Peningkatan
konsentrasi ekstrak jerami padi yang
diaplikasikan ~ menyebabkan  penurunan
indeks  klorofil tumbuhan pada umur
pengamatan  tertentu.  Indeks  klorofil
terendah  semua  spesies  tumbuhan
disebabkan oleh penghambatan 100%
ekstrak jerami padi. Konsentrasi meningkat
menyebabkan alelokimia yang ada di jerami
padi juga meningkat.
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Gambar 3. a) Regresi luas daun A. spinosus di setiap konsentrasi pada berbagai umur, b) Regresi luas daun E.
indica di setiap konsentrasi pada berbagai umur, ¢) Regresi luas daun kedelai di setiap konsentrasi pada berbagai

umur
60,00 - 55,00 -
y =0,3199x + 33,689
y =0,2812x + 41,585 y =0,3099x + 34,77 Re = 0,0814 . 0%
y= 0.22743>< +40,47 R?=10,9818 50,00 - R? = 0,9887
55,00 - R2=0,9768 . o5
o 0% = y = 0,3324x + 35,727
g y = 0,2845x + 41,008 250 S 4500
2 2 = ° 25% S 50%
g so00 | R2=0,982 = o 50%
9 © 50% 1% 4000
S 2 y=0,3331x + 32,798 o 5%
E . %= R? = 0,071
= 4500 1 y = 0,2764x + 40,035 i -0,
R2=0,9826 ° 100% 35,00 y = 0,2864x + 32,505 o 100%
y =0,2816x + 38,621 R2=0,9741
40,00 ‘ = 0.9509 ‘ 30,00 ‘ ‘ ‘
7 21 35 49 7 21 35 49

a hari setelah aplikasi (HSA) h hari setelah aplikasi (HSA)

60,00
y=0,2925x + 40,081 Y~ 0526_6?;9533113

55,00 R? =0,9947 =9
= o 0%
& 50,00 -y =0,3679x + 36,692 ’
g R2=0,9923 o 25%

45,00
% o 50%
=
= 40,00 y = 0,3636x + 34,828 o 75%

R2=0,9976
o 100%
35,00 y = 0,4031x + 31,388
R2 =0,9906
30,00 ‘ : ‘
7 21 35 49

~ hari setelah aplikasi (HSA)

Gambar 4. a) Regresi indeks klorofil A. spinosus di setiap konsentrasi pada berbagai umur, b) Regresi indeks
klorofil E. indica di setiap konsentrasi pada berbagai umur, ¢) Regresi indeks klorofil kedelai pada berbagai umur



https://doi.org/10.37637/ab.v6i3.1359

Agro Bali : Agricultural Journal
Vol. 6 No. 3: 636-647, November 2023

Klorofil adalah pigmen yang terdapat di
daun tanaman berfungsi untuk menangkap
cahaya untuk proses fotosintesis (Paul et al.,
2017). Jumlah klorofil pada tumbuhan dapat
dihitung nilai relatifnya dengan alat SPAD (Soil
Plant Analysis Development). Mengukur nilai
klorofil dengan alat ini dapat dilakukan tanpa
mengambil sampel daun. Menurut Jiang et al.
(2017) perbandingan antara indeks klorofil dan
SPAD dengan analisis kadar klorofil dengan
spektrofotometer dalam model linear koefisien
relasinya adalah r=0,869. Sehingga pengukuran
indeks klorofil dapat menjadi alternatif untuk
mengetahui jumlah klorofil pada daun.

Peningkatan konsentrasi ekstrak jerami
menurunkan nilai indeks Kklorofil. Hal itu juga
menunjukkan terjadinya penurunan jumlah
klorofil pada tumbuhan. Menurut Sethi & Kaur
(2016), ekstrak padi 6 varietas di India dengan
konsentrasi 5% menunjukkan nilai kandungan
klorofil gulma E. crusgalli, E. colona dan
Phalaris minor lebih rendah dari perlakuan
kontrol. Selain itu, penelitian dari Khan et al.
(2021) menjelaskan bahwa konsentrasi 5%
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ekstrak padi menghasilkan kandungan klorofil
terendah pada kedelai sebesar 1,827 mg.I? di
21 HST.

Bobot segar tumbuhan

Kenaikan bobot segar A. spinosus yang
diaplikasikan 25% hingga 100% ekstrak
jerami terjadi di 7 hingga 21 HSA.
Sementara itu, 75% hingga 100% ekstrak
jerami padi menyebabkan kenaikan bobot
segar terendah spesies ini di 35 hingga 49
HSA. Hal ini dapat diamati pada Gambar 5a.
Berbeda dengan spesies sebelumnya, 50%
hingga 100%  ekstrak  jerami  padi
menunjukkan kenaikan bobot segar E. indica
terendah di 35 hingga 49 HSA. Konsentrasi
25% ekstrak jerami padi menunjukkan
kenaikan bobot segar terendah pada kedelai
saat 21 hingga 35 HSA. hal ini dapat dilihat
di Gambar 5c. Secara keseluruhan, ekstrak
jerami padi menghambat bobot segar semua
spesies saat terjadi peningkatan interval
konsentrasi sebesar 25% di semua hari
pengamatan.

300 +
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Gambar 5. a) Regresi bobot segar A. spinosus di setiap konsentrasi pada berbagai umur, b) Regresi bobot segar
E. indica di setiap konsentrasi pada berbagai umur, c) Regresi bobot segar kedelai di setiap konsentrasi pada

berbagai umur
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Alelokimia yang dilepaskan oleh jerami
padi menghambat transportasi air, unsur hara
dan ion-ion yang mendukung sintesis protein,
respirasi dan fotosintesis pada tumbuhan.
Menurut Hussain et al. (2013) Alelokimia

mengganggu  proses-proses  vital  pada
tumbuhan seperti pembelahan sel,
permeabilitas membran, absorpsi mineral,

sintesis protein dan hormon serta fotosintesis.
Menurut Anuar et al. (2015), konsentrasi
100% ekstrak padi varietas MR220 CL2,
MR253 dan MR263 menunjukkan nilai relatif
bobot segar E. crusgalli terendah sebesar
89,58%, 59,3% dan 60,42%. Mohamed &
Hassanein (2020) aplikasi mulsa jerami padi
menunjukkan 20,24% dan 29,74% lebih
efektif menghambat bobot segar gulma total
pada tomat yang ditanam di dua musim dari
pada mulsa jerami gandum. Shah et al. (2013)
menyatakan pemulsaan jerami padi dengan
ketebalan 25% dan 50% menghambat bobot
segar gulma Avena sativa lebih tinggi
dibanding mulsa jerami ketebalan 75% di
umur 90 HSS dan 150 HSS (hari setelah
semai). Ekstrak jerami padi konsentrasi 100%
pada penelitian ini juga menghambat bobot
segar kedelai. Hal ini serupa dengan penelitian
Khan et al., (2021), konsentrasi padi 5%
menghambat bobot segar tanaman kedelai <2

g.

SIMPULAN
Setiap konsentrasi ekstrak jerami padi
berpengaruh  terhadap semua variabel

pertumbuhan di setiap spesies tumbuhan
seiring meningkatnya umur pengamatan
ditunjukkan dengan R? > 0,5. Konsentrasi
25% hingga 100% menyebabkan kenaikan
terendah tinggi dua gulma dan kedelai di 21
hingga 35 HSA. Kenaikan terendah jumlah
daun ketiga spesies tumbuhan disebabkan
oleh konsentrasi 25% hingga 100% di 21
hingga 35 HSA. Kenaikan terendah luas
daun dua jenis gulma disebabkan oleh
konsentrasi 25% hingga 100% di 35 hingga
49 HSA. Kenaikan terendah bobot segar
semua spesies tumbuhan ada di 35 hingga 49
HSA vyang disebabkan 75% dan 100%
ekstrak jerami padi. Konsentrasi 100%
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menurunkan indeks klorofil semua spesies
tumbuhan di 7 hingga 21 HSA.

Konsentrasi 25% ekstrak jerami padi
menunjukkan kenaikan variabel
pertumbuhan gulma dan kedelai yang lebih
rendah dari konsentrasi 50%, 75% dan
100%. Konsentrasi 25% tetap dapat dapat
mengurangi populasi gulma namun sedikit
menghambat pertumbuhan kedelai. Ekstrak
jerami padi konsentrasi 25% dapat dijadikan
acuan level perlakuan tertinggi. Selain itu,
perbandingan efektivitas antara mulsa jerami
padi dan ekstrak jerami padi terhadap
spesies gulma yang sama dan kedelai juga
dapat menjadi ide untuk penelitian
selanjutnya.
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